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ABSTRAK 

Judul : “Analisis Perdebatan “Klaim Nabi Muhammad Sebagai 

feminis” di Platform X/Twitter (Tinjauan Teori Perspektif 

Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim” 

Nama Mahasiswa  : Pramudya Dhiwangkara 

NIM  : 07040122093 

Pembimbing  : Dr. Muchammad Helmi Umam, S. Ag, M. Hum. 

 

Penelitian skripsi ini dilatarbelakangi oleh munculnya fenomena perdebatan 

kontroversial di platform X (dahulu Twitter) mengenai penyematan label 

"feminis" kepada Nabi Muhammad SAW. Di tengah arus informasi digital yang 

cepat, penggunaan label modern terhadap figur historis-religius sering kali 

memicu polarisasi opini dan context collapse. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola perdebatan tersebut serta menganalisis posisi pemikiran 

para pengguna media sosial melalui lensa sosiologi pengetahuan, guna memahami 

apakah klaim tersebut merupakan sebuah ekspresi ideologi atau utopia. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi fenomenologi sosial 

digital. Data bersumber dari unggahan dan interaksi pengguna di platform X yang 

berkaitan dengan kata kunci "Nabi Muhammad Feminis". Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik tiga lapis makna Karl Mannheim, yaitu makna objektif, 

makna ekspresif, dan makna dokumenter untuk membedah latar belakang sosial 

dan orientasi pemikiran subjek. Hasil penelitian menunjukkan adanya dua pola 

utama dalam perdebatan. Pihak yang pro cenderung menggunakan narasi 

"feminis" sebagai bentuk utopia, yaitu upaya merekonstruksi citra Islam yang 

progresif dan relevan dengan nilai kesetaraan gender kontemporer. Sebaliknya, 

pihak yang kontra cenderung bersifat ideologis, di mana penolakan terhadap label 

tersebut dilakukan untuk menjaga kemurnian identitas agama dari pengaruh 

pemikiran Barat. Namun, penelitian ini menyimpulkan bahwa perdebatan tersebut 

masih tertahan pada level diskursif digital dan belum bertransformasi menjadi 

gerakan sosial yang nyata. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya literasi 

digital dalam memahami keterikatan antara pengetahuan dengan latar belakang 

sosial-historis individu di ruang digital. 

Kata Kunci: Nabi Muhammad Feminis, Platform X, Twitter, Karl Mannheim, 

Sosiologi Pengetahuan, Ideologi, Utopia. 
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